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EM4, Fermentasi sebagai pupuk organik cair berfungsi sebagai
penyedia unsur hara yang cepat dari unsur
tanaman, tidak merusak kandungan tanah dan
aman digunakan dalam jangka panjang. Cara
pembuatan pupuk organik cair dilakukan melalui
tahapaan yaitu dengan menggunakan air beras,
EM4 dan kulit kopi. Proses pembuatan dilakukan
melalui  fermentasi selama kurang lebih dua
minggu. Kegiatan pendampingan mulai dari
peningkatan  pemahaman  dan  keterampilan
masyarakat  dan  pendampingan  pelatihan
pembuatan produk.

PENDAHULUAN

Kopi merupakan salah satu komoditas perekebunan di Indonesia. Infernational Coffe
Organization (ICO) pada tahun 2020 telah melaporkan Indonesia merupakan penghasil kopi
terbesar ke-4 di dunia setelah Brazil, Vietham dan Kolombia (Brilliantina et al., 2023).
Beberapa varietas kopi yang telah diperdagangkan yakni kopi arabika, robusta, liberika dan
ekselsa. Di Asia, Indonesia merupakan salah satu penghasil kopi liberika (Hanifah et al., 2022).
Kopi liberika merupakan kopi spesifik lokasi yang mampu tumbuh di dataran rendah (lahan
gambut) dengan ukuran daun, batang, cabang, buah, bunga dan pohon lebih besar dibandingkan
kopi arabika dan robusta. Kopi Liberika dikenal sebagai kopi khas gambut karena
kemampuannya yang bisa beradaptasi dengan baik ditanah gambut. Kopi liberika memiliki
keunggulan tidak hanya dari aspek harga dan cita rasa yang khas namun dari ukuran buah kopi
yang lebih besar dan produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan robusta dan arabika (Fatimah
dan Titisari, 2018). Kabupaten Tanjung Jabung Timur adalah salah satu kabupaten yang
berasal dari provinsi Jambi yang memiliki wilayah lahan gambut dan dikembangkan dengan
lahan perkebunan kopi liberika. Desa Jati Mulyo salah satu desa dengan pertumbuhan kopi
liberika yang cukup tinggi. Proses pengolahan pasca panen kopi menghasilkan limbah kulit kopi
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dalam jumlah besar, mencapai sekitar 60% dari total produksi. Sebagian besar limbah tersebut
belum dimanfaatkan secara optimal, sehingga berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan
apabila dibiarkan menumpuk (Dlilah et al., 2025). Limbah kulit kopi umumnya hanya
digunakan sebagai pakan ternak dan dibuang begitu saja tanpa adanya pengolahan lebih lanjut.
Rendahnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat untuk mengolah limbah kulit kopi
menjadi pupuk. Limbah kulit kopi memiliki kandungan unsur hara yang memiliki manfaat
untuk kebutuhan tanaman (Novita et al., 2019).

Menurut Saputro et al. (2025) kulit kopi mengandung protein kasar 10,4%, serat kasar
17,2%, dan juga komponen unsur hara C-Organik yaitu 43,3%, kadar nitrogen 2,98%, fosfor
0,18% dan kalium 2,26%. Kandungan ini menunjukkan bahwa limbah kulit kopi tidak hanya
sebagai residu, tetapi juga sebagai sumber bahan organik potensial. Tingginya C-organik
bermanfaat untuk memperbaiki struktur tanah, sementara N, P, dan K berperan penting dalam
pertumbuhan tanaman, sehingga menjadikan kulit kopi layak diolah menjadi pupuk organik cair
yang mampu meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas pertanian. Dengan kandungan
unsur hara yang dimilikinya, limbah kulit kopi berpotensi besar untuk diolah menjadi pupuk
organik cair. Pupuk Organik Cair (POC) merupakan jenis pupuk yang terbuat dari bahan bahan
organik melalui proses fermentasi, yang mengandung unsur makro dan mikro yang bermanfaat
bagi tanaman (Fatimah dan Titisari, 2018). Pupuk organik cair mengandung nutrisi yang
esensial serta mikroorganisme yang berguna untuk proses dekomposisi. Meenurut Ginting et al.
(2022), mikroorganisme memiliki peran yang sangat penting hal ini dikarenakan pada saat
proses fermentasi, mikroorganisme akan mendegradasi limbah organik menjadi senyawa
senyawa yang lebih sederhana, serta senyawa phytohormones seperti cytokinin, auxin,dan asam-
asam organik lainnya yang berfungsi sebagai promotor pada pertumbuhan tanaman. Menurut
Juwita et al. (2017), terdapat beberapa faktor yang menentukan kuliatas pupuk organik cair
yaitu media fermentasi, kadar bahan baku substrat, bentuk dan sifat mikroorganisme yang aktif
di dalam proses fermentasi, pH dan suhu selama proses. Pupuk organik cair yang berkualitas
baik umumnya berwarna kuning kecoklatan dengan bahan baku yang digunakan sudah
membusuk. Semakin busuk dan halus kulit kopi yang difermentasi maka semakin cepat untuk
terurai sehingga akan menghasilkan pupuk organik cair yang lebih cepat.

Pupuk organik cair dapat diaplikasikan pada tanaman yang berfungsi untuk meningkatkan
kesuburan tanah, menambah jumlah unsur hara serta membantu proses pertumbuhan tanaman
yang berkelanjutan (Zuhro et al., 2019). Umumnya pupuk organik cair lebih unggul
dibandingkan dengan pupuk organik padat, dikarenakan POC lebih mudah diaplikasikan dengan
sistem semprot, unsur hara yang terdapat di dalam pupuk cair lebih mudah diserap oleh tanaman,
banyak mengandung mikroorganisme,, mengatasi defesiensi hara, tidak bermasalah dalam
pencucian hara, mampu menyediakan hara secara cepat, serta proses pembuatannya
memerlukan waktu yang lebih cepat (Nursalam et al., 2022). Pemanfaatan limbah kulit kopi
menjadi menjadi pupuk organik cair (POC) merupakan inovasi dalam mendukung program
produksi bersih yang ramah lingkungan (Brilliantina et al., 2023). Proses pengolahannya dapat
dilakukan melalui pembusukan atau fermentasi yang dikombinasikan dengan bahan organik lain,
seperti sisa tanaman maupun kotoran hewan. Dibandingkan pupuk organik padat, bentuk cair
memiliki keunggulan karena unsur haranya lebih cepat terurai dan langsung dapat diserap oleh
tanaman, sehingga lebih efektif dalam mendukung pertumbuhan (Suyanto et al., 2024).
Pemanfaatan ini sekaligus membuka peluang baru dalam mengelola limbah pertanian agar lebih
bernilai guna serta sejalan dengan konsep pertanian berkelanjutan.

Hal ini diperkuat oleh penelitian Marden et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
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pemanfaatan limbah kulit kopi di Desa Arul Item, Kabupaten Aceh Tengah, mampu
menghasilkan pupuk organik cair yang kaya nutrisi. Kegiatan pengabdian ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman petani tentang pembuatan pupuk organik, tetapi juga membuktikan
bahwa POC berbahan kulit kopi dapat memperbaiki kesuburan tanah, meningkatkan
pertumbuhan tanaman, serta memberikan nilai tambah ekonomi dan mengurangi pencemaran
lingkungan.

Penelitian lain oleh Dlilah ef al. (2025) di Desa Tamansari, Banyuwangi, menggunakan
metode fermentasi anaerob selama tujuh hari dengan bioaktivator EM4 dan molases. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa POC yang dihasilkan dari limbah kulit kopi mengandung
unsur hara makro (N, P, K) serta fitohormon seperti auksin dan sitokinin yang mendukung
pertumbuhan bibit kopi robusta. Selain itu, program pengabdian ini juga berhasil meningkatkan
keterampilan dan kemandirian masyarakat dalam mengolah limbah kopi menjadi pupuk bernilai
ekonomis serta mendukung praktik pertanian berkelanjutan.

Berbagai penelitian dan program pengabdian masyarakat juga menunjukkan bahwa
konversi limbah kulit kopi menjadi pupuk organik cair mampu mengoptimalkan pemanfaatan
sumber daya alam, menekan dampak pencemaran lingkungan, serta mendorong munculnya
inovasi di sektor pertanian. Pemahaman yang lebih mendalam terkait potensi dan dampak positif
pupuk organik cair dari limbah kulit kopi akan menjadi landasan penting bagi pengembangan
sistem pertanian yang efisien, ramah lingkungan, dan berkesinambungan.

METODE PENELITIAN

Kegiatan ini dilakukan sebagai bentuk pengabdian bagi masyarakat. Kegiatan ini dilakukan
kepada masyarakat Jati Mulyo. Kegiatan pembelajaran kepada masyarakat dilakukan melalui
kegiatan penyuluhan dan diskusi, serta demonstrasi. Kegiatan ini didampingi oleh perangkat Desa
Jati Mulyo, Jambi. Kegiatan ini dilakukan di balai pertemuan Desa Jati Mulyo, dengan metode
pemaparan materi secara langsung dilanjutkan dengan demonstrasi.

a. Penyuluhan Pemanfaatan Kulit Kopi Liberika
Pada tahapan ini tim PUI E2-KOLIM memberikan materi mengenai tanaman kopi liberika
yang merupakan tanaman yang dikembangkan di desa Jati Mulyo. Manfaat kulit kopi liberika
sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik cair yang dapat berfungsi sebagai penyedia
unsur hara yang cepat dari unsur tanaman, tidak merusak kandungan tanah dan aman
digunakan dalam jangka panjang.

b. Pelatihan Pembuatan Produk Pupuk Organik Cair (POC)
Pada tahapan ini dilakukan pemberian materi dengan cara presentasi materi mengenai
pembuatan Pupuk Organik Cair (POC), simulasi/praktik dan demonstrasi pembuatan pupuk
organi cair dari kulit kopi liberika dari awal sampai akhir. Kegiatan praktek akan memberikan
keterampilan kepada peserta serta pengetahuan yang melekat.

c. Evaluasi
evaluasi yang dilakukan dari kegiatan ini mengenai beberapa warga yang berhalangan hadir.
Hal tersebut dikarenakan waktu yang ditentukan bertepatan dengan kesibukan jam kerja
warga dilahan, sehingga banyak warga yang tidak turut hadir. Hal ini berdampak pada
mundurnya waktu acara dimulai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini ditujukan untuk masyarakat dan ibu-ibu PKK Desa Jati Mulyo
yang dilaksanakan oleh tim PUI E2-KOLIM, Program Studi S1 Kimia, Fakultas Sains dan
Teknologi, Universitas Jambi, dalam kegiatan pelatihan pengolahan kulit kopi liberika menjadi
pupuk organik cair yang bertujuan untuk :
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1. Memberikan pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat dalam pemanfaatan kulit kopi
liberika sebagai produk yang dimanfaatkan dalam bidang pertanian yang digunakan
sebagai sumber nutrisi bagi tanaman.

2. Memberikan pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat dalam pembuatan pupuk
organik cair yang dapat digunakan oleh masyarakat.

| e s
Gambar 1. Pelatihan Pemanfaatan Kulit Kopi Liberika dalam Pembuatan Pupuk Organik Cair

Kegiatan pelatihan pembuatan pupuk organik cair (POC) dari kulit kopi liberika di Desa
Jati Mulyo dilaksanakan secara sederhana namun efektif, dengan melibatkan ibu-ibu PKK
sebagai peserta utama. Kegiatan diawali dengan pemaparan materi mengenai manfaat kulit kopi
liberika yang mengandung unsur hara penting sehingga berpotensi diolah menjadi pupuk organik
cair sebagai sumber nutrisi tanaman. Penyampaian materi ini penting untuk membuka wawasan
peserta mengenai nilai tambah dari limbah kopi yang selama ini belum dimanfaatkan secara
optimal. Materi juga menekankan bagaimana pemanfaatan limbah kopi tidak hanya berdampak
pada peningkatan kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman, tetapi juga dapat menjadi salah
satu solusi dalam mengurangi pencemaran lingkungan akibat penumpukan limbah pertanian.
Dengan cara ini, peserta didorong untuk melihat limbah sebagai sumber daya yang bernilai dan
bukan sekadar sisa produksi yang dibuang.

Setelah sesi materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan POC. Proses
diawali dengan pemisahan biji dan kulit, kemudian kulit kopi dibersihkan dan dicampurkan
dengan air cucian beras serta ditambahkan EM4 sebagai bioaktivator. Fermentasi dilakukan
selama kurang lebih dua minggu dengan membuka wadah secara berkala untuk mengeluarkan
gas hasil fermentasi. Tahapan sederhana ini tidak membutuhkan peralatan khusus, sehingga
mudah ditiru oleh masyarakat. Pendekatan berbasis teknologi tepat guna ini sejalan dengan
konsep appropriate technology, yakni inovasi sederhana yang dapat diterapkan langsung oleh
masyarakat tanpa memerlukan biaya besar (Nursalam et al., 2022).

Beberapa penelitian mendukung metode fermentasi yang digunakan dalam kegiatan ini.
Fadilah et al. (2020) melaporkan bahwa air cucian beras hasil fermentasi 15 hari berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan tanaman, seperti peningkatan tinggi, jumlah daun, dan diameter
batang. Hasil penelitian Kusumadewi ef al. (2019) juga menemukan bahwa fermentasi pupuk
organik cair selama dua minggu mampu meningkatkan kadar nitrogen yang penting untuk
pertumbuhan vegetatif. Penelitian lain memperkuat manfaat POC dari limbah kopi, misalnya
Ginting et al. (2022) yang menjelaskan bahwa fermentasi menghasilkan senyawa organik
sederhana serta fitohormon (auksin dan sitokinin) yang berperan sebagai promotor pertumbuhan.
Saputro et al. (2025) juga membuktikan bahwa aplikasi POC kulit kopi berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan bibit kopi arabika, sedangkan Fatimah dan Titisari, (2018) menunjukkan
efektivitas POC kulit kopi pada fase pre-nursery kopi liberika. Selain mendukung peningkatan
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produktivitas tanaman, pemanfaatan limbah kopi sebagai POC juga memiliki dampak positif
dalam aspek lingkungan. Proses ini dapat mengurangi pencemaran yang ditimbulkan oleh
penumpukan limbah kulit kopi yang sebelumnya hanya dibuang atau digunakan secara terbatas.
Dengan demikian, pemanfaatan limbah ini tidak hanya memberi manfaat bagi sektor pertanian,
tetapi juga menjadi langkah nyata dalam pengelolaan limbah berkelanjutan.

(e

Gambar 2. Demonstrasi Pembuatan Pupuk Organik Cair

Selain aspek teknis, kegiatan ini membawa dampak sosial dan ekonomi bagi masyarakat.
Melalui praktik langsung, peserta tidak hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi juga
keterampilan praktis dalam mengolah limbah kopi menjadi produk yang bermanfaat. Hasil POC
yang dibuat bahkan dibawa pulang oleh perwakilan warga untuk dikembangkan lebih lanjut di
rumah masing-masing. Antusiasme peserta terlihat dari partisipasi aktif mereka selama proses
pembuatan, serta respon positif dalam sesi diskusi dan tanya jawab. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Dlilah ef al. (2025) yang menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan POC berbasis
limbah kopi dapat meningkatkan kemandirian masyarakat sekaligus mendukung pertanian
berkelanjutan.

Ke depan, tindak lanjut yang dapat dilakukan adalah mendorong terbentuknya kelompok
usaha kecil berbasis pengolahan limbah kopi di tingkat desa. Kelompok ini dapat berperan dalam
memproduksi POC secara berkelanjutan, melakukan standarisasi kualitas produk, hingga
mengemas pupuk organik cair dalam skala komersial. Hal ini berpotensi menambah nilai
ekonomi sekaligus memperluas jangkauan manfaat program. Selain itu, evaluasi lebih lanjut
terhadap kualitas POC juga perlu dilakukan, misalnya melalui uji pH, kandungan unsur hara,
maupun aplikasinya pada berbagai jenis tanaman. Dengan adanya kegiatan lanjutan yang terarah,
diharapkan Desa Jati Mulyo tidak hanya menjadi penghasil kopi liberika, tetapi juga pusat
inovasi pemanfaatan limbah kopi yang mampu mendukung pertanian ramah lingkungan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

KESIMPULAN

Program KKN-T PUI E2-KOLIM melalui kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan
pupuk organik cair (POC) dari kulit kopi liberika di Desa Jati Mulyo, Kecamatan Dendang,
Kabupaten Tanjung Jabung Timur memberikan dampak positif yang nyata bagi masyarakat.
Kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan warga, khususnya ibu-ibu
PKK, dalam memanfaatkan limbah kulit kopi menjadi produk yang bermanfaat bagi pertanian.
Selain itu, program ini juga menjadi wadah bagi mahasiswa untuk mengimplementasikan ilmu
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yang diperoleh di bangku kuliah, sekaligus melatih kemampuan manajerial, kerja sama tim, dan
interaksi sosial dengan masyarakat. Secara umum, kegiatan ini tidak hanya berkontribusi dalam
mengurangi limbah pertanian, tetapi juga membuka peluang pemanfaatan sumber daya lokal
untuk mendukung pertanian berkelanjutan. Antusiasme peserta menunjukkan bahwa pelatihan ini
layak untuk dikembangkan lebih lanjut, baik dalam skala rumah tangga maupun kelompok usaha
kecil,
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